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Patriarki dan Matriarki dalam kehidupan sehari-hari sering menjadi permasalahan
kehidupan sosial. Kesetaraan gender (gender equality) menjadi jembatan agar praktik
patriarki dan matriarki bisa menjadi lebih seimbang. Dalam kesetaraan gender (gender
equality) sendiri sering terdapat pemisahan antar gender sehingga gender partnership atau
kemitran gender diperlukan guna memberikan penjelasan lebih mendalam bagaimana
pemahaman gender tidak terpisah tetapi saling melengkapi. Al-Qur'an dalam surah al-
Hujurat ayat 13, al-Tawbah ayat 71, dan al-Ahzab ayat 35 memberikan penjelasan tidak
ada perbedaan gender baik dalam kehidupan sosial maupun dalam kegiatan spiritual.
Sehingga antar gender dapat saling bekerja sama dalam kegiatan sosial dan peribadatan.

Penelitian bertujuan ini memahami gender yang biasanya selalu dipisah
berdasarkan ketegori menjadi pemahaman bagaimana kesetaraan dan kerja sama gender
yang sesuai dengan penjelasan al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan mampu mendorong
implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadikan kesetaraan
gender sebagai tanggung jawab bersama dalam masyarakat. Lalu untuk memperoleh
tujuan tersebut diperlukan rumusan masalah yakni, (1) Bagaimana konsep gender
partnership dalam pandangan Al-Qur'an? (2) Bagaimana analisis gender partnership
dalam surat al-Hujurat ayat 13, al-Tawbah ayat 71, dan al-Ahzab ayat 35? dan (3)
Bagaimana implementasi gender partnership dalam kehidupan sehari-hari?

Penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik (tafsir mawdii‘1), dengan
pendekatan tematik kontseptual dan analisis terhadap makna leksikal ayat, konteks
historis (asbab al-nuziil), serta penafsiran para mufassir klasik hingga kontemporer.
Selain itu, penelitian ini juga menelaah penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks
kehidupan sosial modern.Sedangkan sumber data yang digunakan adalah berasal dari
kitab-kitab tafsir klasik-kontemporer, buku, dan artikel jurnal terkait.

Hasil penelitian menunjukkan konsep gender partnership menurut al-Qur’an
secara substansial mengakui eksistensi dan peran laki-laki dan perempuan sebagai mitra
sejajar dalam berbagai aspek kesetaraan. Aspek kesetaraan dalam al-Qur’an meliputi
aspek amal, penciptaan, pembagian peran, amar ma ‘riif nahi munkar, kewajiban rumah
tangga dan lain sebagainya. Kemudian analisis QS. Al-Hujurat [49]:13 menegaskan
kesetaraan ontologis manusia dan menghapus diskriminasi gender dengan menempatkan
ketakwaan sebagai satu-satunya standar kemuliaan. Sedangkan QS. Al-Tawbah [9]:71
menekankan pentingnya kerja sama dan tanggung jawab kolektif antara laki-laki dan
perempuan dalam amar ma ‘rif nahi munkar serta penguatan nilai-nilai sosial dan
spiritual. Sementara QS. Al-Ahzab [33]:35 menunjukkan kesetaraan dalam dimensi etika
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dan spiritual melalui penyebutan berimbang atas karakter-karakter utama orang beriman
dari kedua jenis kelamin. Secara praktis, nilai-nilai gender partnership yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut dapat diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti pembagian peran yang adil dalam keluarga, partisipasi perempuan dalam ruang
publik dan keagamaan, serta pengarusutamaan kesetaraan dalam kebijakan sosial dan
pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa semangat Al-Qur’an mendukung relasi
gender yang berbasis pada keadilan, kerja sama, dan penghargaan terhadap kapasitas
masing-masing individu.
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Patriarchy and matriarchy in daily life often become issues in social life. Gender
equality serves as a bridge to balance the practices of patriarchy and matriarchy. Within
gender equality itself, there is often a separation between genders, so gender partnership
or gender collaboration is necessary to provide a deeper understanding of how gender is
not separate but complementary. The Qur'an in Surah al-Hujurat verse 13, al-Tawbah
verse 71, and al-Ahzabverse 35 explains that there is no gender difference in either social
life or spiritual activities. Thus, genders can collaborate in social activities and worship.

This research aims to understand gender, which is usually separated based on
categories, into an understanding of gender equality and cooperation in accordance with
the Qur'an. This research is expected to encourage the implementation of these values in
daily life and make gender equality a shared responsibility in society. To achieve these
objectives, the following research questions are formulated: (1) What is the concept of
gender partnership in the Qur'an? (2) How is gender partnership analyzed in Surat a/-
Hujurat verse 13, Surat al-Tawbah verse 71, and Surat al-Ahzab verse 35? and (3) How
is gender partnership implemented in daily life?

This study employs the thematic exegesis method (tafsir mawdii ‘), using a
thematic conceptual approach and analysis of the lexical meaning of the verses, historical
context (asbab al-nuzil), as well as the interpretations of classical and contemporary
exegetes. Additionally, this study examines the application of these values in the context
of modern social life. The data sources used are classical and contemporary tafsir books
and related journal articles.

The results showed that the concept of gender partnership according to the Qur'an
substantially recognizes the existence and role of men and women as equal partners in
various aspects of equality. Aspects of equality in the Qur'an include charity, creation,
division of roles, amar ma'rif nahi munkar, household obligations and so on. Then
analyze QS. Al-Hujurat [49]:13 emphasizes the ontological equality of humans and
eliminates gender discrimination by placing piety as the only standard of glory.
Meanwhile, QS. Al-Tawbah [9]:71 emphasizes the importance of cooperation and
collective responsibility between men and women in amar ma'vif nahi munkar and
strengthening social and spiritual values. While QS. Al-Ahzab [33]:35 shows equality in
the ethical and spiritual dimensions through the balanced mention of the main characters

XXI



of believers of both sexes. Practically, the values of gender partnership contained in these
verses can be implemented in various aspects of life, such as the fair division of roles in
the family, women's participation in public and religious spaces, as well as
mainstreaming equality in social and educational policies. This research confirms that
the spirit of the Qur'an supports gender relations based on justice, cooperation, and
respect for the capacity of each individual.
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